
RAGAM EVALUASI DAN
TEKNIK PENlLAIAN BERBASIS KTSP

Erdiyanti

Abstrak: Penilaian merupakan upaya Si...remaris yang
dikembangkan insritusi pendidikan unruk menjarnin
tercapainya kualitas proses pendidikan serta kualitas
kemampuan pesena didik sesuai dengan rujuan yang
relah diretapkan.
Kepurusan-kepurusan pendidikan dibuar berdasarkan
hasil analisis dan inrerpretasi aras informasr yang
rerkurnpul. Informasi yang dikumpulkan dapat dalam
benruk angka rnelalui res dan arau deskripsi verbal.
Penilaian dapat juga dibuktikan sebagai proses
pengumpulan ukuran unruk rnengetahui pencapaian
belajar peserta didik.
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VARIElY AND TECHNIQUE OF
EVALUATION IN nsp

Erdiyeati

Abstract: Evaluation is a systematic efforr developed by
an educational institution which aims to guarantee the
quality of educational process along with its students'
achievement based on the objective stated. The analysis
anJ Interpretation of the information on evaluation
result also play important role in educational decisions
made. Evaluation can be proved to be effective in the
proces of coUecting measurement in finding out
students' achievement.
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Pendahuluan
Evaluasi hasil belajar adalah suaru tindakan arau proses untuk

melakukan nilai keberhasilan nilai hasil belajar peserta didik setelah
proses belajar mengajar berlangsung selama saru priode tertenru.
Sedang menurut \Vayan Nur Kancana dan Sumartana, evaluasi adalah
suatu kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu
objek dengan menggunakan instrumen dan hasilnyn dibanwngkan
dengan tolok ukur unruk memperoleh kesimpulan. alah saw tujuan
evaluasi belajar unruk mengetahui tercapai tidaknya komperensi dasar
yang telah ditetapkan. I

Evaluasi hasil belajar dilaksanakan dengan penilaian kelas dan
penilaian akhir saru an pendidikan (KTSP) serta sertifikasi.'

Penilaian rnerupakan upaya sisternatis yang dikembangkan
oleh suatu institusi pendidikan yang dirujukan unruk menjarnin
tercapainya kualitas proses pendidikan serta kualitas kcmampuan
peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Cullen, 2003
dalam Farchul Timan, 2004). Prinsip penilaian rang penting yaitu:
akurat, ekonornis, dan mendorong peningkatan kualitas pembelajaran.

Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik (Penilaian Kelas)
Penilaian kelas adalah suatu bentuk kegiatan guru yang terkait

dengan pengambilan kepurusan tentang pencapaian kompetensi atau
basil belajar peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran
tertentu. Unruk iru, diperlukan data sebagai informasi yang diandalkan
sebagai dasar pengambilan keputusan. Dalam hal ini, kepurusan
berhubungan dengan sudah atau belum berhasilnya peserta didik
dalam rnencapai suatu kompetensi. Data yang diperoleh guru selama
pembelajaran berlangsung dapat dijaring dan dikurnpulkan melalui
prosedur dan alar penilaian yang sesuai dengan kompetensi atau hasiJ
belajar yang akan dinilai.

Oleh sebab iru, penilaian kelas merupakan proses
pengumpulan dan penggunaan informasi oleh guru untuk
memberikan kepurusan, dalam hal ini nilai terhadap hasil belajar
peserta didik berdasarkan tahapan belajamya.dari proses ini, diperoleh
porret/profil kemampuan peserta didik dalam mncapal seJumlah

'\'('a""20 Nur Kancana S., Dasar-Dasar El'tJ/lltJJ:/Pmditlilla" (Bandung: PT. R(.-m.jll
Rosdakarya, 1986). h.

lKunaoJar, (2006), h. 356.
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srandar kornperensi dan kornperensi dasar vang rercanrum dalarn
kurikulum.

Adapun kriteria perulaian kelas, yakru: validitas; relabiliras;
komperehensif, adil, objektif, terencana, dan berkesinambungan;
rnendidik: rerbuka; dan berrnakna, mudah dipahami dan dapat
dirindak lanjuti oleh pihak-pihak yang berkepentingan. ;

Penilaien Hasil Belsjsr oleb Satuan Pendidikaa.
Dalam Srandar Nasional Pendidikan Pasal 1 ayat 15

dikernukakan bahwa KTSP adalah kurikulum operasional yang
disusun dan dilaksanakan oleh masing-masmg satuan pendidikan
dengan memperhatikan dan berdasarkan standar komperensi yang
dikembangkan oleh Badan Srandar l asional Pendidikan (BSNP).·

KTSP disusun dan dikembangkan berdasarkan Undang
Undang o. 20 Tahun 2003 ten tang Sistern Pendidikan asional
pasal 36 ayat 1 dan 2, yakni: (1) Pengembangan kurikulum mengacu
pada Srandar pendidikan nasional unruk mewujudkan rujuan
pendidikan nasional, (2) Kurikulum pad a semua jenjang dan jenis
pendidikan dikembangkan dengan prinsip drversifikasi sesuai dengnn
satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta didik,

Landasan Pengernbangan KTSP terdiri dari: 1) Undang-
undang ~o. 20 Tahun 2003 tentang SISDIK..."!AS, 2) Peraruran
Pernerinrah 0 19 Tahun 2005 renrang Standar Nasional Pendidikan,
3) Perrnendiknas ~o. 22 Tahun 2006 rentang Srandar hi, 4)
Permendiknas No. 23 Tahun 2006 tenrang Srandar Kornpetensi
Lulusan, 5) Perrnendiknas 1 o. 24 Tahun 2006 tenrang Pelaksanaan
Perrnendiknas ~o. 22 & 23. c.

Tcknik Penilaian pada Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Dalam penilaian KTSP sernua indikator ditagih atau diuji dan

hasilnva dianalisis unruk rnenenrukan kompercnsi dasar yang sudah
dikuasai dan belum dikuasai olch peserta didik. Adapun penenruan
tekruk perulaian vang digunakan berdasarkan kompetensi dasar yang
tngm diragih arau dirulai. Pengernbangan penilaian pada Tingkat
Satuan Pendidikan bersifat hirarkis (seeara berurutan) yaitu: 1) tandar

l"unanuar (211<'-1), h 169-.3'"1
l~luh:l.q. !vmAI/IIIIII 'III!~LI\alllnn PrlJf(idikon (Bandung; Pl. Rernaja Rosdakarva, 20(7).

h. 19 211.
'Ib,,'. h. 24·2X
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kompetensi, 2) kompetensi dasar, 3) pencapaian indikator, 4) meteri
pokok, 5) instrument penilaian.

Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan materi pokok
clikembangkan untuk Badan Penelitian dan Pengembangan
Departernen Pendidikan Nasional. Sedangkan pencapaian indikator
dan instrumen penilaian dikembangkan oleh masing-masing daerah
atau sekolah.

Ada tujuh pendekatan reknik penilaian yang digunakan pada
tingkat satuan pendidikan, yakni: 1) Teknik penilaian unjuk kerja
(performance), 2) teknik penilaian penugasan (project 1JI{)rk), 3) rertulis, 4)
produk, 5) porto folio, 6) sikap, 7) penilaian diri."

Teknik Penilaian Unjuk Kerja (Performance)
Teknik penilaian unjuk kerja rnerupakan proses penilaian yang

dilakukan dengan mengamati kegiatan peserra didik dalam rnelakukan
suaru hal. Teknik ini sangat cocok untuk rnenilai kerercapaian
ketuntasan belajar (kornpetensi) yang meountut peserta didik untuk
melakukan rugas (psikomotorik). Misalnya: praktek salat, diskusi
(prosenrase), memainkan alat musik, membaca Alquran, olah raga dan
lain-lain,

Penilaian unjuk kerja dapar dilakukan dengan mengguoakan
teknik pengamatan atau observasi rerhadap berbagai konteks untuk
menentukan ringkat ketercapaian kemampuan tertentu dari suaru
kompetensi dasar. Penggunaan alar observasi rcrhadap unjuk kerja
peserta didik dapat menggunakan alat instrument berupa: 1) Skala
penilaian (ratillg Jcale) yang memungkinkan seorang guru memberikan
nilai terhadap penguasaan ketuntasan belajar dari suatu kompetensi; 2)
daftar cek (c/Juk lis!).

Teknik Penilaian Project Work
PT'Ojfct Lf'ork merupakan kegiatan penilaian terhadap suaru

rugas yang mencakup beberapa kompetensi yang harus diselesaikan
peserta didik dalam periode atau waktu tertenru. Tugas tersebut
berupa suaru invcsrigasi terhadap suaru proses atau suatu kejadian
yang dirnulai dari: 1) Perencanaan, 2) pengumpulan data, 3)
pengelolaan data, 4) Pengorgarusasian data, serta 5) penyajian data."

lI~furum Halvau. Pmi/lI1l1n KHP (20U7). h. 45
-lbllJ.. h. 511.
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Dalam melakukan penilaian project work harus
rnemperhatikan hal-hal sebagai berikut: 1) Kemampuan pengolahan,
2) relevansi (kesesuaian) dengan rnata pelajaran, 3) keaslian, proyek
yang dilakukan peserta didik adalah hasil karyanya, dengan
mempertimbangkan konstribusi guru berupa petunjuk, araban serta
dukungan proyek kepada peserta didik,

Penilaian Tertulis
Penilaian tertulis adalab jenis res dimana guru dalam

mengajukan butir-burir pertanyaan atau soal dilakukan secara terrulis
dan jawaban yang diberikan oleh peserta didik dilakukan secara
terrulis pula. Pelaksanaan res rerrulis dapat dibedakan m~njadi 2 yaitu:
per/anla, bentuk penilaian uraian yang mengunakan alat test yang
berbentuk SIIiject lest, dalam membuat soal sekaligus dengan kunci
jawaban disertai dengan pedoman jawaban clan pedoman
penskorannya. Kedua, bentuk penilaian oijekctif fest, memeriksa atau
mengoreksi jawaban soal-soaJ tes ol?}eclive pada umumnya
menggunakao kunci jawaban. Ada beberapa macam kunci jawaban
yang dapat clipergunakan. Misalnya: kunci jawaban sistem tusukan,
kunci jawaban system karbon dan lain-lain.

Penilain Produk
Penilaian produk adalah penilaian rerhadap proses pembuatan

dan kwaliras suatu produk. Penilaian jenis ini meliputi; peniJaian
kemampuan peserra didik terhadap proses pembuatan suaru produk,
misalnya: Produk teknologi, Makanan, Karya seni, dan sebagainya.

Ada 3 hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaao
penilaian produk, yaitu: 1) Tahap persia pan, meliputi penilaian
kemampuan pcserta didik dalam merencanakan, menggali dan
mengembangkan gagasan serra mendesain produk, 2) Tahap
proses/pembuatan produk, rnelipuri penilaian kemarnpuan peserta
didik dalarn menyeleksi dan menggunakan bahan, alat, metode dan
teknik, 3) Tahap penilaian produk, tahap ini meliputi penilaian produk
yang dihasilkan peserta didik sesuai kriteria yang ditetapkan.

Terdapat dua cara penilaian produk, yairu: pertama, penilaian
dengan holisrik, yairu penilaian yang berdasarkan kesan keseluruhan
dari produk, biasanya dilakukan pada tahap appraisal. Kedua, penilaian
dengan cara analitik yaitu berdasarkan aspek-aspek produk, biasanya
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dilakukan rerhadap sernua kritena yang terdapat pada scmuu rahap
proses pengembangan.

Penilaian Portofolio
Penilaian portofolio adalah penilaian rnelalui koleksi bryn

yang sistematis. Penilaian porro folio sangat cocok uruuk mcngetahui
perkembangan aspek psikomotorik pcscrra didik dengan cara menilai
kumpulan kary a. .\lenurur Popham (1985), bahwa karya-karya rugas
ini dipilih kemudian dinilai, sehingga dapat diketahui perkcmbangan
kemampuan peserta didik."

Penilaian ponofolio rnerupakan proses perulaian yan~
berkeLanJutan yang didasari pad a kumpulan informasi \'ang
menunjukkan perkembangan kemampuan psikornororik.

Penilaian ponofolio seperti: pengumpulan data melalui karya
siswa, mernperlihatkan ringkar perkembangan kemajuan bclajar siswa,
dilakukan unruk saru priode. Karya-karva yang dapat dikurnpulkan
untuk penilaian portopolio antara lain: puisi, doa, gambar, laporan,
observasi/ eksperimen, naskah pidaro/khorbah, dan lain-lain.

Teknik penilaian porropolio rnemerlukan lan!4kah-lagkah
sebagai berikut:
1. Menjelaskan kepada peserta didik bahwa udak hanya kurnpulan

karya yang dipergunakan oleh gum unruk perulaian, mclainkan
digunakan juga oleh peserta didik itu sendm. Dcngan meLihat
portopolionya peserta didik dapar mengcrahui kernnrnpuan,
kererampilan, bakat, dan rninat yang dimihki tcrhadap suatu mara
pelcjaran.

2. Tenrukan bersama basil kerja apa yang akan dikumpulkan.
3. Kumpulkan dan simpan hasil kerja siswa dalarn 1 map atau folder.
4. Beri tanggal pernbuatan.
5. Tenrukan criteria unruk menilai kerja siswa.
6. Minta siswa unruk menilai hasil karya mercka secara

berkesinambungan.
7. Bagi yang kurang, beri kesernpatan perbaiki karyanya, tentukan

jangka wakrunya.
8. Jika perlu, jadwalkan pertcmuan dengan orang rua.'

Penilain Sikap

blblll., h. SB.
"lind., h. 6U.
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,.'

Aspek afektif sangan menenrukan keberhasilan peserta didik
untuk mencapai keruntasan dalarn pembelajaran. Menurut Poham
(1995) dalarn Mirnin Harrat, h. 61, 2007, bahwa ranag afekrif
menenrukan keberhasilan belajar seseorang. Seorang pescrra didik
yang adak mernerlukan minar/karakter terhadap mara pelajaran
rerrenru rnakaakan kesuliran unruk mencapai keruntasan belajar secara
maksirnal.

Teknik penilaian yang dapat dilakukan unruk rnelakukan
penilaian sikap adalah: 1) Observasi perilaku atau perbuatan
seseorang,2) pertanyaan langsung, dan 3) laporan pribadi,

Penilaian Diri
Penilaian diri merupakan teknik atau metode penilaian dirnana

peserta didik diminra unruk menilai dirinya sendiri yang berkaitan
dcngan status, proses dan cingkat ketercapaian kompetensi yang
sedang dipelajarinya dari suaru mara pelajaran terrenru.

Langkah-langkah yang harus dirernpuh da1am melakukan
penilaian diri/ evaluasi diri, yakni:
a. Menentukan standar kornpetensi, kompetesi dasar dan pencapatan

indikaror yang akan dinilai.
b. Menenrukan kriteria rang akan digunakan merancang dan

merumuskan format penilaian (pedornan penskoran, skala
penilaian, knteria penilaian, dan lam-lain).

c. Meminra p<:scrra didik melakukan evaluasi drri.
d. Guru rnenganalisis basil penilaian secara acak.
e. Hasil evaluas: diri peserm didik dapar disampaikan kepada peserta

didik.

Evaluasi Hasil Belajar
Beberapa penilaian yang diperlukan dalarn mengevaluasi hasil

kegiaran belajar mengajar:
1. Penilaian Acuan Patokan (PAP). Dalarn melakukan penilaian,

harus mengacu pada suaru krireria pencapatan
(instruksional) menentukan ke1ulusan sec;eorang
menggunakan sejumlah parokan.

2. Penilaian Acuan Norma (PAN). Penilaian ini dilakukan dengan
rnengacu pada norma. .orma yang dimaksud adalah prestasi
kelornpok, yairu sejurnlah siswa dalam suaru kelas, sekolah dan
sebagainya.

rujuan
dengan

SHAUTUT TARBIYAHEd. 21 Th. XIV. September 2008 9



3. Penilaian menggunakan rata-rata hitung (mean). Mean adalah
seke1ompok angka dengan jumlah dati keseluruhao angka yang
akan dibagi dengan banyaknya angka tersebur (Anas Sudjono).
Mean rerdiri dari 2 rnacam, yakni mean data tunggal dan mean
data kelompok.

Penutup
Penilaian merupakan upaya sisrernatis yang dikembangkan

oleh suatu institusi pendidikan yang ditujukan untuk menjamin
rercapainya kualitas proses pendidiksn serta kualitas kcmampuan
peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah diretapkan.

Prinsip penilaian yang penting yaitu: akurat, ekonornis, dan
rnendorong peningkatan kualitas pembeLajaran. Akurat berarri
penilaian mengandung kesalahan sekecil mungkin, ekonornis; berarti
sistem pembelajaran mudah dilakukan dan murah. Sistern yang
digunakan harus mendorong peningkatan kualitas.

Dalam penilaian ada 4 unsur pokok, yaitu: 1) Objek yang
dinilai, 2) kriteria sebagai tolak ukur, 3) data tentang objek yang dinilai,
dan 4) pertimbangan kepurusan .•
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